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MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
apineraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganyamalaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadapapa ang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintah- kan.

(0S. At Tahrim 66:6)

Keluarga bahagia mirip satu dengan lainnya, keluarga tak bahagia tidak
bahagia dengan jalannya sendiri-sendiri.

(Leo Tolstoy)

Keluarga adalah tempat kita berlabuh dan pondasi peradaban masa depan.

(Ridwan Kamil)
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ABSTRAK

Keluarga adalah sebuah sistem sosial dimana terdapat aturan, kekuasaan,
bentuk komunikasi, cara mendiskusikan pemecahan masalah sehingga dapat
melaksanakan berbagai kegiatan secara efektif dan bersama. Namun, kenyataanya,
tidak semua keluarga bisa mewujudkan tujuan tersebut. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi, diantaranya yaitu kematian pasangan atau perceraian. Dalam hal
ini perempuan single parent, baik akibat cerai ataupun diitinggal mati oleh suami
menjadi penting untuk mendapat dukungan dari keluarga. Hal tersebut dilakukan
agar perempuan single parent tidak mengalami goncangan hebat dalam
penyesuaian diri di lingkungan baru dan kecemasan serta keselisahan berlebih.
Karena sebagian besar peran single parent yang dijalani oleh perempuan lebih berat
daripada laki-laki karena adanya kenyataan perempuan diharuskan menjalani
perannya sebagai ibu rumah tangga dan kepala keluarga sekaligus. Karakteristik
masyakarat kota Yogyakarta yang masih adalah terbentuk kepercayaan bahwa
tetangga dan masyarakat sekitar adalah keluarga mereka. Penelitan ini bertujuan
untuk mengetahui dukungan keluarga bagi perempuan single parent dalam studi
kasus di Desa Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti termasuk penelitian lapangan
(field research) yang terdapat pada penelitian deskriptif kualitatif, metode yang
digunakan dalam memilih informan adalah purposive sampling, teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara.
Validitas data akan dilihat dengan menggunakan teknik triangulasi data, sedangkan
analisis data melalui tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan teori dukungan keluarga oleh Friedman berupa
dukungan Informal, Instrumental, Penilaian Atau Penghargaan dan emosional
berjalan sesuai dengan baik. Dukungan informal yang diberikan berupa saran untuk
masalah yang mereka hadapi. Dukungan instrumental berupa kebutuhan finasial
dan pangan yang diperlukan perempuan single parent, dukungan penilain atau
penghargaan berupa perhatian terlebih untuk kondisi kesehatan perempuan single
parent oleh keluarga, dukungan emosional berupa perhatian dan dukungan secara
emosi mendengarkan semua keluh-kesah perempuan single parent.

Kata kunci: dukungan keluarga, keluarga, perempuan single parent
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah sebuah sistem sosial dimana terdapat aturan, kekuasaan,
bentuk komunikasi, cara mendiskusikan pemecahan masalah sehingga dapat
melaksanakan berbagai kegiatan secara efektif dan bersama.! Pada umumnya di
dalam keluarga terdapat ayah, ibu, dan anak. Namun, lebih luasnya juga
terdapat kakek, nenek, bibi, paman, dan saudara yang lain. Maka dari itu sistem
sosial keluarga bukan hanya terpaku pada lingkungan keluarga inti namun juga
keluarga yang berada disekitarnya. > Menurut Undang-Undang No.l Tahun
1974 Tentang Perkawinan yang dikutip oleh H. Wasman dan Wardah
Nuroniyah di dalam buku berjudul Hukum Perkawinan Islam di Indonesia
dapat disimpulkan, bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal, berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa.? Sebagaimana juga disampaikan oleh novelis besar Rusia, Leo

"Ummu Hany Almasitoh, “Model Terapi Dalam Keluarga”,
http://journal.unwidha.id/index.php/magistra/article/viewFile/216/167, Magistra, No. 80 ISSN
0215-9511, (Juni 2012) diunduh pada tanggal 4 Januari 2018, hlm. 26.

2 Karlinawati S, Eko A. Meinarno, Keluarga Indonesia: Asepek dan Dinamika Zaman,
(Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2010), him. 4-5.

3 H. Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan di Indonesia: Perbandingan
Figih dan Hukum Positif. (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 37.
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http://journal.unwidha.id/index.php/magistra/article/viewFile/216/167

Tolstoy "Keluarga bahagia mirip satu dengan lainnya, keluarga tak bahagia
tidak bahagia dengan jalannya sendiri-sendiri.”*

Namun, pada kenyataannya tidak semua keluarga dapat meraih tujuan
tersebut. Hal tersebut dapat disebabkan beberapa hal, salah satunya adalah
adanya perubahan keluarga. Perubahan di dalam keluarga sewaktu-waktu dapat
terjadi seperti peristiwa perceraian, perpisahan ataupun kematian pada salah
satu pasangan.’ Peristiwa kehilangan pasangan menjadi peristiwa yang sangat
berat dirasakan dan dapat mengakibatkan trauma psikis.® Menurut Ali Qaimi,
seseorang yang kehilangan pasangan maka akan menjadi bingung dan gelisah
karena harus menyesuaikan diri dengan kehidupan baru.’

Kehilangan dalam jangka waktu yang lama bisa membuat seseorang
jatuh dan terpuruk. Pada saat yang sama persoalan-persoalan dalam lingkungan
masyarakat akan bermunculan dan harus dihadapi. Kehilangan pasangan
melalui perceraian ataupun kematian memiliki beberapa persamaan dalam
kondisi kehidupan antara lain, penghentian kepuasan seksual, hilangnya
persahabatan, kasih atau rasa aman, hilangnya model peran orang dewasa untuk
diikuti anak-anak, penambahan dalam beban rumah tangga bagi pasangan yang

ditinggalkan, ' terutama dalam menangani anak-anak, penambahan dalam

4 Leo Tolstoi, “Anna Karenina (jilid I)” diterjemahkan oleh Koesalah Soebagyo Toer,
(Jakarta: Gramedia, 2016), hlm. 1.

SUpton Panney, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Askara Pratama, 2012), him 249.
6 Ibid.,

7 Ali Qaimi, Single Parent Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Anak, (Bogor: Cahaya, 2003),
him 62.
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persoalan ekonomi, terutama jika si suami mati atau meninggalkan rumah, dan
pembagian kembali tugas-tugas rumah tangga serta tanggung jawabnya.®
Berdasarkan beberapa penelitian, sebagian besar peran single parent
yang dijalani oleh wanita memiliki beban yang lebih berat daripada laki-laki.
Hal tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa para wanita atau sosok
ibu diharuskan menjalani perannya sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai
kepala keluarga, dengan kata lain para ibu ini memiliki peran ganda. Meskipun
demikian, dalam fenomena ini banyak ditemukan sosok = single
mother/perempuan single parent yang tangguh dalam membesarkan putra-putri

mercka secara mandiri.’

Kondisi menjanda adalah salah satu tantangan
emosional yang mungkin dihadapi manusia, khususnya wanita. Kematian suami
memicu pasangan yang masih hidup untuk mengatasi tekanan kesedihan dan
emosional serta mendefinisikan kembali suatu realitas sosial yang
mencerminkan status baru mereka sebagai janda.'°

Kematian pada usia madya lebih sering terjadi pada pria daripada wanita.
Oleh karena ‘itu, hidup menjanda merupakan masalah utama bagi wanita.
Masalah yang dihadapi selama masa menjanda padausia madya terkait masalah

ekonomi, sosial, hubungan kekeluargaan, pekerjaan rumah tangga sehari-hari,

hubungan seksual dan tempat tinggal. Wanita dewasa madya yang telah

8 William J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him 197-198.

® Dwi Astary Anggraheni, “Fenomena Percerian: Makna Kebahagiaan dalam Sudut
Pandang Single Mother” makalah disampaikan pada Seminar ASEAN 2" Psychology and
Humanity (Malang: Pychology Forum UMM, 19-20 Febuari 2016), hIm. 124.

10 Isanyora Mariana Fielda Fernandez1 Jaka Santosa Soedagijono, “Resiliensi Pada Wanita
Dewasa Madya Setelah Kematian Pasangan Hidup” Jurnal Experientia Volume 6, Nomor 1
Juli 2018, (Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala), hlm. 29-33.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



ditinggal kematian pasangan hidup atau janda merupakan individu yang mampu
dan telah siap menerima dampak positif maupun negatif dari lingkungan terkait
statusnya sebagai janda dan memerankan peran menjadi orang tua tunggal bagi
anak-anaknya. Berperan ganda sebagai figur yang mencari nafkah bagi
keluarga, dan individu yang mampu menyesuaikan diri serta bertanggung jawab
atas masalah-masalah yang dihadapi setelah kematian pasangan hidup.!!
Banyak wanita usia madya yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan
cara yang memuaskan terhadap statusnya sebagai janda. Tidak hanya
disebabkan oleh perasaan duka cita saja, tetapi adanya pengaruh dari
lingkungan yang berhubungan dengan status kejandaannya, misalnya status
ekonomi yang tidak mencukupi, kesepian, kesempatan untuk tertarik dari
kegiatan di luar rumah, maupun kegiatan di lingkungan tempat tinggalnya. '
Proses berduka adalah respons normal pada semua kejadian kehilangan.
Tingkah laku dan perasaan diasosiasikan dengan proses berduka yang terjadi
pada seseorang yang mengalami kehilangan seperti kematian orang terdekat.
Persoalan-persoalan di, atas belum ditambah dengan persoalan sosial dan
budaya yang akan mereka alami ketika seseorang menjadi single parent. '*
Pokok ‘penting perempuan single parent adalah tepat ketika dimana

perempuan itu mengalami status perkawinan yang terputus. Sebagaimana

' 1pid.,

12 Hurlock, E.B.. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan. Alih bahasa: Istiwidayati & Soedjarwo. (Jakarta: Erlangga. 1999), hlm. 360.

13 Suseno, M. N. “Pengaruh pelatihan komunikasi interpersonal terhadap efikasi diri
sebagai pelatih pada mahasiswa.” Jurnal Intervensi Psikologi nomor 1 (Yogyakarta: falkultas
psikologi dan ilmu budaya UII ,2009), him. 10.
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dimaksud dalam pasal 38 Undangan-Undang Perkawinan yang menyebut
bahwa perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian dan atas keputusan
pengadilan.'* Perbedaan utama yang terjadi pada seeorang wanita ketika
suaminya tidak ada, adalah ia sendiri harus mengatur kembali sistem-sistem dan
gaya hidup sebagimana wanita diperkotaan.'> Permasalahan ekonomi yang
umum terjadi pada perempuan single parent karena latar belakang perempuan
yang hanya berkerja di rumah atau hanya membantu suami. Dengan demikian
proses yang dialami perempuan membuat mereka kurang siap untuk
mengemban tanggung jawab dan berperan ganda sebagai orangtua maupun
berkerja sebagai pencari nafkah.'®

Penderitaan yang dialami membuat keluarga maupun para kerabat
merasakan tanggung jawab moral yang kuat. Para kerabat secara moral
diharapkan membantu menghadapi keadaan perpecahan loyalitas yang biasanya
mereka hadapi jika keluarga berpisah karena perceraian ataupun kematian.!”
Berfungsinya keluarga dengan baik merupakan prasyarat mutlak bagi
kelangsungan suatu masyarakat, karena di dalam keluargalah suatu generasi
yang baru memperoleh nilai-nilai dan norma-noerma yang- sesuai dengan
harapan masyarakat. Dengan kata lain, keluarga merupakn mediator dari nilai-

nilai sosial. Menurut Margaret Mead, keluarga adalah lembaga yang paling kuat

14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal
38.

15 Burger Jane Ollen, Sosiologi Wanita, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 248.
16 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana,2011), hlm.247.

17 Ibid., him 200-2001.
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daya tahannya yang kita miliki. Keluarga merupakan lembaga sistem sosial
yang sangat kuat karena karena keluarga merupakan lembaga yang paling kuat
daya tahannya dan setiap manusia begitu lekat dengan keluarga, karena setiap
orang dilahirkan dalam keluarga, maka hal-hal yang dekat dan sangat dikenal
oleh setiap orang biasanya luput dari pengamatan yang kritis. Kekuatan sosial
yang dimiliki keluarga merupakan aspek yang tidak dapat ditemukan pada
lembaga lain, yaitu kemampuan mengendalikan individu secara terus-menerus.
Hanya melalui keluargalah masyarakat dapat memperoleh dukungan yang
diperlukan pribadi-pribadi, dan sebaliknya keluarga hanya dapat bertahan jika
didukung oleh masyarakat yang lebih luas.!®

Setelah keluarga, peran penting dalam sistem masyarakat dapat
membantu dalam pemberi dorongan motivasi kepada perempuan single parent.
Karakteristik masyakarat kota Yogyakarta yang masih adalah terbentuk
kepercayaan bahwa tetangga dan masyarakat sekitar adalah keluarga mereka.
Sikap toleransi yang tinggi, menjunjung nilai-nilai budaya, norma-norma sosial
serta moral. /Masyarakat yang memiliki emosi, empati dan kesamaan nasib,
pada akhirnya membangun keluarga besar meskipun tidak memiliki hubungan
darah. Masyarakat ini hampir mirip dengan masyakakat paguyuban yang ada di
desa. Mayarakat yang rukun satu sama lain, melakukan kegiataan bersama

tanpa memilih-milih."

8 T.0. Thromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999), him. 167.

19 Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi: Sebuah Pendekatan terhadap Realitas Sosial,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 427.
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Bebicara tentang perempuan single parent dapat dikatakan angka
perempuan single parent di Indonesia meningkat. Mengutip dari berita
republika.co.id pada Minggu, 21 Januari 2018, berdasarkan data dari Dirjen
Badan Peradilan Agama Mahkama Agung pada periode 2014-2016 menyebut
bahwa perceraian di Indonesia meningkat. Kasus perceraian pada tahun 2014
terdaapat 344.237 kasus, pada tahun 2016 naik menjadi 365.633 kasus.?’
Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri menjadi daerah yang dapat dikatakan
menjadi daerah yang memiliki angka pernikahan rendah, pada tahun 2015
Yogyakarta memiliki 5.220 kasus perceraian dan talak, menurun pada tahun
2017 hingga menjadi 5.111 kasus. Meskipun angka kasus perceraian dan talak
di Yogyakarta menurun namun tidak menutup masih ada cukup banyak
perempuan single parent yang ada di Yogyakarta.?!

Menurut data dari Ditjen Kependudukan dan Pencatan Sipil Kementrian
Dalam Negeri di Daerah Istimewa Y ogyakarta pada Tahun 2018 tingkat angka
pernikahan dan angka perceraian mati maupun hidup cukup tinggi. Dari kelima
kabupaten dan kotamadiyah di Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten
Sleman menduduki peringkat atas dengan total cerai mati-dan hidup 265.332

kasus di semester pertama 20182

20 Muhyiddin, Ratusan Ribu Kasus Perceraian Terjadi dalam Setahun,
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/18/01/21/p2w4v9396-

ratusan-ribu-kasus-perceraian-terjadi-dalam-setahun, di akses pada tnaggal 3 November 2018
pukul 16.57 WIB.

2! Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Indonesia Statistical Yearbook of Indonesia

2018.
22 Jumlah Kepala Keluarga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menurut Status
Perkawinan semester I 2018,
7
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https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/18/01/21/p2w4v9396-ratusan-ribu-kasus-perceraian-terjadi-dalam-setahun

Tabel 1.1
Jumlah Kepala Keluarga menurut Status Perkawinan yang Terjadi Di
DI1Y Berdasarkan Data Ditjen Kependudukan dan Pencatan Sipil

Kementrian dalam Negeri Tahun 2018 Semester 1

N | Kabupate Nikah Cerai hidup Cerai mati
0 n/ Kota
L] P |Jml | L] P [dmi| L [P | Jmi
[ Yogyakart [93. [97.7 | 190. [2.6 |44 |70 [397 |19. |23.1
‘| a 122 (26 848 |80 |04 |84 |0 |172 |42
> | Banal 24426 251, [498. |35 |54 |90 | 112 |42. |535
: 2 624 050 |91 |17 |08 |41 [331 |72
3 | Steman 23763 271. |544. |52 |10 [15. | 117 |48. |59.7
: 20 1167 | 533 |04 | 118 322 [37 | 006 |43
, | Kulonprog 12157 117. |234. {19 |32 |51 |6.07 |24. |306
o > 1396 646 31 {19 |50 |1 |575 |46
214
o |Guuung |2 216|431 |43 |81 |12 |824 |40, |49
| kidul > 1450 307 |66 |76 |542 |1 | 882 |23
fumlah 90425 954, ;22 17. 121, 49, |412 19764 216.
u D% 1363 0% 1972 334 106 |60 |0 | 226

Sumber: www.kependudukan.jogjaprov.go.id

Mengacu pada angka perceraian di Kabupaten Sleman menurut Ditjen

Kependudukan -dan Pencatan Sipil Kementrian Dalam Negeri Tahun 2018

menunjukan bahwa setiap Tahun selalu ada perempuan yang menjadi single

parent karena ditinggal mati atau diputuskan cerai oleh suami. Di Kabupaten

Sleman terdapat angka perempuan single parent yang cukup tinggi di 2

kecamatan yaitu, Kecamatan Depok dan Kecamatan Mlati dengan angka 7.852

kasus dan kecamatan Mlati 6.071 kasus cerai mati dan hidup. Dalam kecamatan

http://www.kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=10&jenisdata

=penduduk&berdasarkan=statusperkawinan&prop=34&kab=&kec , diunduh pada tanggal 8
Oktober 2018 pukul 09.28 WIB.
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http://www.kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=10&jenisdata=penduduk&berdasarkan=statusperkawinan&prop=34&kab=&kec
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Mlati sendiri terdapat 4.635 kasus cerai mati dan 1.436 percerai hidup?’. Di
kecamatan Mlati yang memiliki jumlah kasus terbanyak di desa Sinduadi. Desa
Sinduadi memiliki tingkat perceraian yang tinggi yaitu, 574 kasus perceraiaan
hidup dan 1.679 kasus cerai mati. Tingkat perbedaan jumlah single parent laki-
laki dan perempuan sangatlah jauh. Pada kasus perceraian di desa Sinduadi
kasus perceraian laki-laki yang ditinggal atau di guguat terdapat 1.426 kasus
dengan 429 kasus cerai hidup atau di gugat dan 997 kasus cerai mati. Sementara
pada kasus perceraian perempuan terdapat 1.725 kasus dengan 360 kasus cerai
hidup dan 1.365 kasus cerai mati. Data-data di atas menujukan lebih banyaknya
single parent perempuan daripada laki-laki.?*

Menjadi seorang perempuan single parent tidak mudah terlebih lagi
memiliki anak dan harus di penuhi kebutuhanya. Kebutuhan terbesar adalah
support dari keluarga. Maka berdasarkan data dan fakta di atas, peneliti tertarik
untuk mengangkat penelitian berjudul, “DUKUNGAN KELUARGA BAGI
PEREMPUAN SINGLE PARENT STUDI KASUS DI DESA SINDUADI

MLATI SLEMAN YOGYAKARTA”.

23 Jumlah Kepala Keluarga Kabupaten Sleman menurut Status Perkawinan semester 1 2018,

http://www.kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=10&jenisdata

=penduduk&berdasarkan=statusperkawinan&prop=34&kab=4&kec=, diunduh pada tanggal8
Oktober 2018, pukul 09.40 WIB

24 Jumlah Kepala Keluarga Kecamatan Mlati menurut Status Perkawinan semester I 2018,
http://www.kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=&jenisdata=

enduduk&berdasarkan=statusperkawinan&prop=34&kab=04&kec=06, diunduh pada tanggal 8
Oktober 2018 pukul 09.39 WIB
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http://www.kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=10&jenisdata=penduduk&berdasarkan=statusperkawinan&prop=34&kab=4&kec
http://www.kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=&jenisdata=penduduk&berdasarkan=statusperkawinan&prop=34&kab=04&kec=06
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini adalah, bagaimana dukungan keluarga bagi perempuan

single parent di Desa Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui dukungan keluarga bagi perempuan single

parent di Desa Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
wawasan dan pengetahuan pada jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial
khususnya yang berkaitan dengan bidang kesejahteraan keluarga, anak,

perempuan dan gender.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
revernsi dalam melakukan pengembangan untuk penelitian selanjutnya,
khususnya pada lembaga-lembaga yang menangangi masalah keluarga dan

penanganan masalah perempuan.

10
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E. Kajian Pustaka

Dalam melaksanakan penelitian ini, penitian telah meninjau beberapa
hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dan relevan dengan tema yang peneliti
angkat yaitu tentang kesejahteraan single parent, yang digunakan sebagai bahan
rujukan dalam pelaksaaan penelitian, diantaranya adalah:

Pertama, penelitian Sukinah dengan judul “Pemenuhan Fungsi Keluarga
Bagi Anak Broken Home Oleh Balai Perlindungan Rehabilitasi Sosial Remaja
(BPRSR) Beran Tridadi Sleman Yogyakarta”.* Penelitian ini membahas peran
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Beran Tridadi Sleman
Yogyakarta dalam memenuhi fungsi keluarga bagi remaja yang broken home
yang berada dibalai perlindungan remaja Yogyakarta. Dalam hal ini ada
kesamaan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Sukinah
yaitu berhubungan dengan fungsi keluarga. Sedangkan perbedaanya secara
judul, lokasi, waktu sangat berbeda serta peneliti mengangkat fungsi keluarga
sebagai support sistem bagi single parent dari Sukinah lebih terfokus fungsi
keluarga-di dalam-Balai Perlindungan-dan Rehabilitasi' Sosial Remaja Beran
Tridadi Sleman Yogyakarta.

Kedua, penelitian dari Nida Maulana Rahmi dengan judul “Transisi dan

Strategi Coping Ibu Single parent akibat kematian suami studi kasus di dusun

25 Sakinah, “Pemenuhan Fungsi Keluarga bagi anak Broken Home oleh Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Beran Tridadi Sleman Yogyakarta”,
Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: 2016).
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Ambarukmo, Kelurahan Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta)” 2

Peneliti memfokuskan pada Ibu single parent dalam menjalani transisi dan
stategi coping dalam menyesuaikan diri dan mengatasi permasalahan akibat
kematian suami. Terdapat persamaan antara penelitian peneliti dengan
penelitian Nida Maulana Rahmi yaitu sama-sama terfokus pada single parent
dalam menjalankan hidup sehari-hari dan latar belakang lokasi yang situasinya
di dekat perkotaan. Sedangkan perbedaanya terdapat pada lokasi tempat
penelitian yang berada di pinggir kota Yogyakarta, waktu penelitian, judul,
subjek penelitian yang penelitian Nida Maulana Rahmi terfokus ke single
parent dengan status cerai mati sedangkan peneliti lebih ke perempuan single
parent dengan cerai mati maupun hidup.

Ketiga, penelitian oleh Rully Rossita judul “Kesejahteraan Sosial Single
parent Di Dusun Tegalsari Banguntapan Bantul”.*’ Penelitian ini berfokus
pada kesejahteraan single parent di Dusun Tegalsari Banguntapan Bantul
dengan mengambil data dari wawancara langsung. Terdapat persamaan antara
peneliti dengan penelitian Rully Rossita, yaitu berfokus pada single parent
dalam menjalankan hidupnya. Namun, perbedaanya terletak di lokasi, waktu
maupun objek penelitian. selain itu penelitian yang diangkat oleh Rully Rossita

didasarkan pada status yang dimana Rully Rossita adalah anak dari perempuan

26 Nida Maulana Rahmi,” Transisi dan Strategi Coping Ibu Single Parent Akibat Kematian
Suami (Studi Kasus Di Dusun Ambarukmo, Kelurahan Caturtunggal, Depok, Seleman,
Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial
Fakultas Dakwah dan Komunikas, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: 2016).

27 Rully Rossita, “Kesejahteraan Sosial Single Parent di Dusun Tegalsari Banguntapan

Bantul”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas
Dakwah dan Komunikas, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: 2015).
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single parent, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan didasarkan ketarikan
terhadap isu-isu perempuan serta hasil orservasi dan wawancara dengan
perempuan single parent.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Andre Deo Pratama dengan
judul, “Resiliensi Perempuan Singel Parent Sebagai Kepala Keluarga (Studi di
Dukuh Bonyokan, Bonyokan, Jatinom, Klaten)” *® Berfokus pada resilensi
perempuan single parent dalam melakukan perannya sebagai kepala keluarga.
Terdapat persamaan antara peneliti dengan penelitian Andre Deo Pratama, yaitu
berfokus pada single parent dalam menjalankan hidupnya. Namun,
perbedaanya terletak di lokasi, waktu maupun objek penelitian dan
pengangkatan teori yang digunakan.

Dari beberapa penelitian terkait fenomena single parent yang pernah
dilakukan di atas, pada dasarnya sudah cukup banyak penelitian yang mengkaji
terkait fenomena single parent akan tetapi baru pertama kali yang mengkaji
tentang dukungan keluarga bagi perempuan single parent yang mengambil di
lokasi Desa Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Hal tersebut juga
diperkuat dengan belum ada yang mengambil penelitian di- Desa Sinduadi
dengan tema kesejateraan sosial keluarga. Sehingga dengan alasan tersebut
penelitian yang akan peneliti lakukan ini layak untuk dilakukan. Dengan judul,

tema dan lokasi yang dipilih, peneliti merasa dalam penelitian yang akan

28 Andre Deo Pratama, “Resiliensi Perempuan Single Parent Sebagai Kepala Keluarga
(Studi Di Dukuh Bonyokan, Bonyokan, Jatinom, Klaten)”, Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Jurusan I[lmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikas, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga: 2017).
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dilakukan dapat menjadi pembaharuan dari penelitian sebelumnya dan menjadi

refensi pada penelitian selanjutnya.

F. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Dukungan Keluarga

a) Pengertian Konsep Keluarga

Keluarga menurut Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009
Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga

dalam Pasal 1 Ayat 6 menyebutkan bahwa;

“Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan
anaknya, atau Ibu dan anaknya.””’

Menurut Koerner dan Fitzpatrick, definisi keluarga ditinjau dari
3 sudut pandang, yaitu definisi struktural, definisi fungsional, dan
definisi  intersaksional. Pertama, definisi struktural, keluarga
didefinisikan berdasarkan kehadiran atau ketidakhadiran anggota
keluarga, seprti lorangtua, anak, dan kerabat lainnya. Definisi ini
memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian keluarga. Kedua, definisi
fungsional, keluarga didefinisikan dengan penekanan pada terpenuhinya
tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Ketiga, definisi

transaksional, keluarga didefinisikan sebagai kelompok yang

2 http://data.kemenkopmk.go.id/sites/default/files/22637790-UU-No-52-Tahun-2009-
Perkembangan-Kependudukan-Dan-Pembangunan-Keluarga.pdf di unduh pada tanggal 26
Febuari 2018 pukul 14.41 WIB.
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mengembangkan  keintiman  melalui  perilaku-perilaku  yang
memunculkan rasa identitas sebagai keluarga, berupa ikatan emosi,

pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan.’

Dalam Al-Qur’an dijumpai beberapa kata yang mengarah pada
keluarga. Ahlul bait pada surat al-Ahzab ayat 33 disebut keluarga rumah
tangga Rasullullah SAW. Wilayah kecil adalah ahlul bait dan wilayah

luas dilihat dalam alur pembagian harta waris. 3!

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-
orang jahililah dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah
zakat, dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai

Ahlubait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (al-
Ahzab:33).2

Keluarga dalam surat at-Tahrim ayat 6 diterangkan bahwa
keluarga perlu di jaga. Keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan
kasih sayang. Menurut Abu Zahra yang dikutip oleh Mufidah Ch bahwa
institusi-keluarga mencakup suami, istri, anak-anak dan keturunan

mereka, kakek, nenek, saudara-saudara kandung dan anak-anak mereka,

30 Sri Lestari, Psikologi Keluarga..., hlm. 3-6.

31 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Maliki
Press,2008), hlm 33-37.

32.QS al-Ahzab:33
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dan mencakup pula saudara kakek, nenek, paman, dan bibi serta anak

mereka (sepupu).>?

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, dan keras, yang Dia perintahkan kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (at-Tahrim: 6)°*

Menurut M. Natsir keluarga merupakan satu kesatuan (unit)
yang terkecil dari masyarakat, suatu batu sendi tempat membangun
hidup bermasyarakat dan bernegara. Keluarga terbentuk oleh ikatan
perkawinan suami isteri untuk meneruskan keturunan atas dasar
mawadah, kasih sayang dan rasa tanggung jawab yang disandarkan pada

Sunnah Rasul SAW.*

Keluarga memiliki beberapa unsur-unsur sosial yang diterapkan
untuk anggota keluarga yaitu kepercayaan, perasaan, tujuan, kaidah-
kaidah, ~kedudukan, peranan, tingkatan, -sanksi, kekuasaan, dan

fasilitas.’® Dari penjabaran beberapa teori di atas dapat disimpulkan

33 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga...,
3% QS at-Tahrim: 6

35 M. Natsir, Fighud-Da'wah: Jejak Risalah dan Dasar-Dasar Da’wah, (Semarang:
Ramadhani, 1981), hlm. 71.

36 Soerjono Soekamto, Sosiologi Keluarga “Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm 2.
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bahwa keluarga adalah kelompok sosial kecil masyarakat yang memiliki
ikatan satu dengan yang lainnya, bukan hanya ikatan darah namun
ikatan batin dan emosional yang membentuk tujuan dan fungsi keluarga

berjalaan.

Sistem dalam keluarga adalah ketika anggota keluarga saling
berhubungan dan berinteraksi. Menurut L. Von Bertalanffy teori sistem
itu bagian-bagian membentuk keselarasan, karena bagian-bagian itu
saling mempengaruhi dan berkaitan sehingga menjadikan suatu sistem.
Tipe sistem dalam keluarga adalah sistem terbuka (open system), yaitu
disaat seseorang tidak akan dapat memahami masalah keluarga tanpa
memahami saling hubungan komunikasi dan interaksi anggota

keluarga.’’

b) Bentuk-Bentuk Keluarga
Dalam keluarga terdapat bentuk-bentuk keluarga, dibagi

menjadi tiga yaitu:

1) Keluarga inti, yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau

hanya ibu atau bapak atau nenek dan kakek.

2) Keluarga inti terbatas, yang terdiri dari ayah dan anak-

anaknya, atau ibu dan anak-anaknya.

37 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling) Suattu Upaya Membantu
Anggota Keluarga Memecahkan Masalah Komunikasi di Dalam Sistem Keluarga. (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm. 43-45.
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3) Keluarga luas (extended family), yang cukup banyak
ragamnya seperti rumah tangga nenek yang hidup dengan
cucu yang masih sekolah, atau nenek dengan cucu yang telah
kawin, sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang

juga.8

Robert R. Bell (1979) mengatakan ada tiga jenis hubungan

keluarga:

1) Kerabat dekat (convetional kin), yang terdiri atas individu
yang terkait dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi
dan atau perkawinan, seperti suami istri, orangtua, anak dan

antara saudara (siblings).

2) Kerabat jauh (discretionary kin), terdiri dari individu yang
terikat dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan
atau perkawinan, tetapi ikatan keluarganya lebih lemah dari
pada kerabat ‘dekat. Anggota kerabat jauh kadang-kadang
tidak menyadari akan adanya hubungan keluarga tersebut.
hubungan yang terjadi 'di antara mereka biasanya karena
kepentingan pribadi dan bukan karena adanya kewajiban
sebagai anggota keluarga. Biasanya mereka terdiri atas

paman, bibi, keponakan dan sepupu.

38 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam..., hlm. 37-38
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3) Orang yang dianggap kerabat (fictive kin), seorang dianggap
kerabat karena adanya hubungan yang khusus, misalnya

hubungan antar teman akrab.3°

Bentuk-bentuk keluarga mengikuti perubahan konstruksi sosial
di masyarakat. Pada masyarakat urban perkotaan, terdapat tipologi
keluarga yang tidak dapat dikategorikan ke dalam keluarga dari
masyarakat patembayan, karena secara emosional memiliki kesamaan
nasib, mereka membentuk keluarga besar yang memiliki intersitas

hubungan yang mirip dengan masyarakat paguyuban di pedesaan.*

c) Keberfungsian Keluarga

Dalam membangun dan mepertahankan keluarga, fungsi
keluarga sangat berperan penting. Keberfungsian keluarga adalah
fungsi-fungsi yang pasti dan wajib dimiliki oleh sebuah keluarga yang
tidak bisa digantikan oleh siapapun. Menurut Bern fungsi keluarga

memiliki lima fungsidasar; yaitu:*

1) Fungsi reproduksi, = keluarga memiliki = tugas untuk

mempertahankan populasi yang ada di dalam masyarakat.

3 Ibid.,
40 Stephen K. Sanderson, “Makro Sosiologi..., hlm. 427.

4L Sri Lestari, Psikologi..., him. 22-23.
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2) Sosialisasi/edukasi, keluarga menjadi sarana untuk transmisi
nilai, keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
teknik dari generasi sebelumnya ke generasi yang lebih muda.

3) Penugasan peran sosial, keluarga memberikan identitas pada
para anggotanya seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan
peran gender.

4) Dukung ekonomi, keluarga menyediakan tempat berlindung,
makanan, dan jaminan kehidupan.

5) Dukungan emosi/ pemeliharaan. Keluarga memberikan
pengalaman interaksi sosial yang pertama bagi anak. Interaksi
yang terjadi bersifat mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan

sehingga memberikan rasa aman pada anak.

Keberfungsian keluarga merujuk pada kualitas kehidupan
keluarga, baik pada level sistem maupun subsistem, dan berkenaan
dengan kesejahteraan, kompetensi, kekuatan, dan kelemahan keluarga
42 Selain itu menurut PP Nomor 21 Tahun 1994 pasal 4 ayat 2 bahwa

fungsi keluarga sebagai,®®

1) Fungsi keagamaan, anggota keluarga didorong dan diarahkan

ke nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa untuk

42 Ibid.

43 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 Tentang

Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera, pasal 4 ayat (2).
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menjadi insan-insan agamis yang beriman dan taqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

2) Fungsi sosial budaya, membebaskan anggota keluarga untuk
berkembang dalam sosial dan budaya yang beranekaragam.

3) Fungsi cinta kasih, memberikan kasih sayang yang penuh
akan kesemua anggota keluarga.

4) Fungsi melindungi, memberikan rasa aman dan perlindungan
dari segala pihak untuk anggota keluarga.

5) Fungsi reproduksi, melanjutkan keturunan.

6) Fungsi sosialisasi dan pendidikan, anggota keluarga diberi
sosialisasi dan pendidikan untuk mendidik keturunan untuk
kehidupan di masa depan.

7) Fungsi ekonomi, untuk mendukung kemandirian, ketahanan
keluarga dan kebutuhan atas keluarga.

8) Fungsi pembinaan lingkungan, memberikan pada setiap
keluarga ~ kemampuan “menempatkan diri secara serasi,
selaras, dan seimbang sesuai -daya dukung alam dan

lingkungan yang berubah secara dinamis.

Menurut Sofya S. Wills dalam konseling keluarga, sistem
keluarga terdapat beberapa sub sistem, salah satunya parental
subsistem. Subsitem tersebut bukan hanya antara suami dan istri namun

bisa mencakup badan-badan sistem lainnya. Dalam subsistem ini
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fungsi keluarga ditekankan ke semua aspek sistem.* Menurut Defrain
dan Stinnett, keluarga yang kukuh adalah keluarga yang dapat
menghadapi krisis bersama-sama dengan saling memberi kekuatan dan

dukungan.*®
2. Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga menurut Friedman adalah proses yang terjadi
terus menerus disepanjang masa kehidupan manusia. Dukungan keluarga
berfokus pada interaksi yang berlangsung dalam berbagai hubungan sosial
sebagaimana yang dievaluasi oleh individu. Dukungan keluarga adalah
sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap anggotanya. Anggota
keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap

memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan.*

Menurut Friedman sumber dukungan keluarga terdapat berbagai

macam bentuk seperti:

a). Dukungan informasional adalah keluarga berfungsi sebagai pemberi
informasi, dimana keluarga menjelaskan tentang pemberian saran,
sugesti, informasi yang dapat digunakan mengungkapkan suatu

masalah.

4 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga..., hlm. 51.
45 Sri Lestari, Psikologi..., hlm. 26.

46 Marilyn M. Friedman, Keperawatan Keluarga Teori dan Praktik, (Jakarta: EGC Penerbit
Buku Kedokteran, 1998), him. 196.
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b) Dukungan penilaian atau penghargaan adalah keluarga yang
bertindak membimbing dan menengahi pemecahan masalah,
sebagai sumber dan validator indentitas anggota keluarga

diantaranya memberikan support, penghargaan, perhatian.

¢) Dukungan instrumental adalah keluarga merupakan sumber
pertolongan praktis dan konkrit, diantaranya adalah dalam hal

kebutuhan keuangan, makan, minum dan istirahat.

d) Dukungan emosional adalah keluarga sebagai tempat yang aman
dan damai untuk istirahat serta pemulihan dan membantu
penguasaan terhadap emosi. Dukungan emosional meliputi
dukungan yang diwujudkan dalam bentuk adanya kepercayaan dan

perhatian.*’
3. Tinjuan Perempuan Single parent

Menurut Hammer dan Turner orangtua tunggal adalah orangtua
yang masth memiliki anak yang tinggal satu rumah dengannya. Sedangkan
menurut Sagen bahwa orangtua tunggal merupakan orangtua yang secara
sendiri atau tunggal membesarkan anaknya tanpa kehadiran dan dukungan
pasangannya.*® Menurut Rohaty Mohd Majzud menyatakan bahwa seorang

Ibu tunggal dikatakan sebagai Ibu tunggal apabila wanita tersebut setelah

47 Ibid., him. 197.

48 Joko Tri Haryanto, TransfoRatnaasi dari Tulang Menjadi Tulang Punggung: Jejak-Jejak
Perempuan Muslimat Sebagai Kepala Keluarga, (Yogyakarta: Ari Bumi Intraran, 2012), Hlm.
36.
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kematian suami dan terpaksa meneruskan tugas membesarkan anak atau
seorang wanita bercerai dan diberi hak pengasuhan atas anak, ataupun
seorang yang tidak jelas atas statusnya karena ketidak jelasan atas dirinya.
Lebih lanjut Rohaty menjelaskan bahwa seorang Ibu dikatakan Ibu tunggal
apabila suaminya tinggal berjauhan darinya dan tidak memainkan peran
sebagai ayah atau suaminya mengalami uzur (telah lanjut usia sehingga
kondisi tubuh lemah).*’

Menurut Dodson menyatakan bahwa keluarga dari ibu tunggal
merupakan wujud akibat perpisahan perkawinan antara suami dan istri
melalui cara perceraian yang sah atau kematian. Selain itu. Ibu tunggal
termasuk wanita yang mengambil anak angkat atau wanita yang mempunyai
anak diluar pernikahan yang sah.’® Dari pemaparan beberapa teori di atas
perempuan single parent atau ibu tunggal adalah seorang orangtua tunggal
yang menghidupi anak seorang diri tanpa pasangan dikarenakan perceraian
ataupun kematian pasangan. Ada beberapa faktor yang dapat menjadikan

seorang perempuansmenjadi single parent, antara-lain:

a) Perceraian sah
Penceraian sah adalah perceraian atau perpisahan yang sah, yang
diakui negara antara pasangan suami istri yang telah mengikat hidup

dalam pernikahan. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan

4 Rahim, dkk, Krisis dan Konflik Institusi Keluarga, (Kuala Lumpur: Mazizan SDN BHD,
2006), him. 34.

50 Ibid.,
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perceraian. Menurut Cohen bahwa penyebab perceraian hampir tidak
terbatas karena perkawinan melibatkan dua individu dengan
kepribadian masing-masing dan latar belakang yang berbeda-beda yang
dalam hal ini berusaha untuk hidup bersama. Namun hal ini dapat
menjadi alasan perceraian terjadi. Harapan-harapan yang berlebihan
dari masing-masing pihak yang pada akhirnya tidak sesuai kenyataan.
Harapan-harapan tersebut dapat berupa status sosial di masa depan,
hubungan yang bersifat seksual, popularitas, jaminan kesehatan,
jaminan pekerjaan, dan peran sebagai suami-istri ataupun harapan-
harapan lainnya."!

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang
pelaksanan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
pasal 19 berbunyi;

“Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan:

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok,
pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sukar
disembuhkan;

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua)
Tahun berturutturut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan
vang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya;

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) Tahun
atau _ hukuman  yang lebih = berat setelah perkawinan
berlangsung,

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan
berat yang membahayakan pihak yang lain;

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan
akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai
suami/isteri;

51 Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hlm. 181.
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6. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan
dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun
lagi dalam rumah tangga.” >

b) Kematian Suami

Kematian suami yang mendadak dan tidak terduga seperti
bunuh diri, kecelakaaan atau kematian yang sudah lama diperkirakan
seperti mengidap penyakit yang berkepanjangaan, kedua hal tersebut
juga menentukan respon orang yang ditinggalkan.>* Namun akan lebih
berat jika mati atau meninggal dunia secara mendadak tanpa adanya
persiapan, hal tersebut dapat menimbulkan duka yang sangat
mendalam pada orang dekatnya dan keluarga yang ditingalkan.>*
Setelah kematian suami seorang perempuan akan mengalami dua
tugas sekaligus yaitu tugas sebagai Ibu dan sekaligus Ayah untuk

anak-anaknya.>®

G. Metode Penelitian

Metode untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan
permasalahan yang dirumuskan dan untuk mempermudah proses pelaksanaan

penelitian serta mencapai tujuan penelitian menggunakan metode penelitian

52 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 19, https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP9-
1975Perkawinan.pdf diunduh pada tanggal 1 Maret 2018 pada pukul 17.42 WIB.

53 Berk.L. E, Development Through The Lifespan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
hlm. 327-328.

5% Ibid., hlm 328.

55 Ali Qaimi, Single Parent: Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Anak..., hlm. 80.
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kualitatif sebagai cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis
data hasil penelitian.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini termasuk penelitian lapangan
(field research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan
serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka
jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.
Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai penelitian sosiologis yaitu
suatu penelitian cermat yang dilakukan dengan jalan langsung terjun
ke lapangan.>®
2. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitan ini adalah di Desa Sinduadi,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta.
Pertimbangan bahwa Desa Sinduadi menjadi desa dengan urutan
tertinggi kasus perceraian di Kecamatan Mlati. Subjek penelitian
adalah sumber ‘'utamaldata penelitian, yaitu yang memiliki data
mengenai variabel-variabel yang diteliti.”’ Sumber subjek dari
penelitian ini adalah warga dari ketiga dusun yang telah menjadi
perempuan single parent dan masing-masing memiliki setidaknya
satu sanak-saudara ataupun anak dari perempuan single parent yang

tinggal satu atap dengan perempuan single parent.

¢ Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him. 42.

57 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5.
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Pengambilan sampel/subjek penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu,
pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut paling tahu tentang
apa yang peneliti harapakan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial
yang diteliti.’® Ketentuan subjek adalah subjek seorang perempuan
single parent baik yang berstatus cerai atau di tinggal mati oleh
suaminya, tinggal bersama anak kandung atau sanak-saudara dalam
satu atap atau berdekatan, dan tinggal di lingkungan Desa Sinduadi,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman.

3. Objek Penelitan

Objek dalam penelitan ini adalah dukungan keluarga bagi

perempuan single parent.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknmik pengumpulan data ‘dalam penelitian ini dengan
menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.

a) Metode Observasi
Metode  observasi  dapat  dilakukan  melalui

pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
218.
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Observasi dapat dilakukan dengan tes, kuisioner, rekaman
gambar, rekaman suara.>® Pada observasi ini lebih ditekankan
pada pengamatan dan rekaman suara dari sumber penelitian.
b) Metode Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan bertanya langsung kepada responden atau
informan.®® Data yang didapatkan bersumber dari perempuan
single parent, anak atau sanak-saudara dari perempuan single
parent.
c¢) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis.®! Dokumentasi dalam arti luas
meliputi juga foto, rekaman dalam kaset atau video atau disk,

artefact, dan monument.®

Fungsi sebagai pendukung dan
pelengkap bagi data-data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara.®” Dokumentasi. yang diperlukan dalam penelitian

berupa foto-foto kegiatan, dan data monografi penduduk di Desa

Sinduadi.

59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 129.

0 M, Moehnilabib, dkk, Dasar-Dasar Metodologi Penelitan, (Malang: Lembaga Penelitian
IKIP Malang, 1997), him 86.

1 H.M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 121.
2 M.Moehnilabil, dkk, Dasar-Dasar Metodelogi Penelitan..., hlm. 89.

83 S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 165
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5. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan.®* Data terkumpul,
peneliti kemudian mengelola dan menganalisis data lapangan
dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Analisis
data deskriptif kualitatif merupakan penyajian data menerangkan
data sesuai dengan temuan di lapangan.

Analisis data lapangan model Miles dan Huberman
mengemukakan, bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga data sudah
penuh atau lengkap. Langkah-langkah analisi lapangan model Miles
dan Huberman sebagai berikut:®
a) Data reduksi

Mereduksi data proses memilih dan menyederhanakan
hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting
dan transpormasi data kasar dari catatan tertulis lapangan. Data
temuan lapangan yang-akan direduksi ini akan dipilih dimana
yang dianggap penting oleh peneliti agar penyuusunan datanya

lebih mudah dan urut.

64 Masri.S dan Sofian.E, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3SE,1995), hlm.263.

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 91-99.
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b) Penyajian data
Setelah data direduksi selanjutnya data disajikan.
Melalui penyajian data yang terkumpul, data disajikan dan
disusun secara naratif dalam bentuk sub bab sehingga data-data
yang didapat berhubungan dan membuat struktur yang mudah
dipahami.
c¢) Penarikan Kesimpulan
Pada tahap penarikan kesimpulan ini peneliti akan
merumuskan data temuan dilapangan yang sudah tersusun dalam
satu bentuk penyajian data di lapangan yang telah dianalisis
berdasarkan teori, sehingga peneliti dapat memahami dan melihat
apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar
sebagai obyek penelitian yang mudah dipahami.
6. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu,®S
Penelitian int mengunakan teknik triangulasi untuk menguji
data dengan mengecek data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan pada saat penelitian.
Pada penelitan ini pengecekan hasil data yang diperoleh didapat

dari beberapa sumber yaitu sumber responden perempuan single

% Ibid., hlm. 439-441.
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parent, dan anak ataupun saudara perempuan single parent. Selain
itu pengecekan data juga dilakukan peneliti berdasarkan data yang
diperoleh dari informan yang didapat dari kepada sumber-sumber
yang terkait baik data-data yang didapatkan dari metode

wawancara dan observasi.

H. Sistematika Pembahasan

Mempermudah peneliti dalam mendapatkan gambaran tentang bahasan
yang dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan
sistematika pembahasan skripsi ini yang terdiri dari empat bab.

BAB | Pendahuluan, merupakan pendahuluan yang berisi pemaparan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode peneltian dan sistematika penelitian.

BAB Il Relasi Sosial Masyarakat Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta,
yaitu pertama membahas gambaran umum dari Desa Sindiadi, Kecamatan
Mlati, Sleman, Yogyakarta yang terdiri dari letak geografis seperti letak dan
batas-wilayah, dan keadaan.demografis seperti keadaan penduduk, pendidikan
dan agama. Kedua, membahasa tentang sudut pandang masyakarat dalam
mengaggapi Kasus perempuan single parent.

BAB |11l Profil Keluarga Singel Parent dan dinamika keluarga yaitu
pengenalan informan, pembahasan dan penjabaran tentang gambaran fungsi
keluarga sebagai support sistem bagi perempuan single parent. Dalam hal ini
pejabaran tentang 5 keluarga dengan latar belakang kepala keluarga seorang

single parent.
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BAB IV Penutup, merupakan bab terakhir berupa kesimpulan hasil
penelitian dari temuan di lapangan yaitu jawaban dari pokok-pokok masalah
yang ada dan telah dianalisis, serta saran-saran yang membangun berdasarkan
analisis data. Pada bab akhir di skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran sesuai hasil penelitian yang dicapai.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, peneliti melihat bahwa dukungan
keluarga bagi perempuan single parent di Desa Sinduadi, Mlati, Sleman
sangatlah penting untuk perempuang single parent. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah ditemukan pada bab sebelumnya serta analisis data yang
telah dilakukan, khususnya di Desa Sinduadi saat ini adalah keluarga penting
untuk keberadaan perempuan single parent. Keluarga sangat penting,
membantu dalam pemulihan salah satu anggota keluarga yang mengalami
perpisahan dalam kehidupannya. Keluarga yang mengalami gonjangan tetap
dapat terbangun lagi meskipun mengalami sedikit perubahan dalam sistem
kekuasaannya.

Dukungan yang diberikan berupa dukungan informal, Instrumental
Penilaian Atau Penghargaan dan emosional sangat dibutubkan dan diperlukan
perempuang single parent. Dukungan-dukungan yang diberikan mulai dari
support moril-sepertt mendengarkan cerita, membert nasehat hingga datang
untuk sekedar duduk dan menghibur kesendirian perempuan single parent.
Dukungan materi oleh keluarga dilakukan semampunya seperti memberi modal
usaha maupun membantu dalam kebutuhan sehari-hari. Keluarga menurut hasil
penelitian bahwa keluarga menjadi satu-satunya support terbesar untuk mereka

perempuan single parent. Peran anggota keluarga dalam keluarga yang tidak
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bisa digantikan oleh siapapun dan peran yang membantu membangun mereka

untuk terus berjuang dalam hidup yang sekarang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti

memiliki beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian ini, peneliti mendapat bahwa perempuan single parent
tetap berusaha dan tidak menyerah terhadap hidup. Keluarga dan
masyarakat juga harus turut serta dalam membantu perempuan single
parent. Sebagai wujud perbaikan ekonomi di sitem keluarga perempuan
single parent dapat menggunakan modal usaha yang ada di gunakan sebaik
mungkin untuk menyelanggrakan kehidupannya.

2. Dalam penelitian ini aspek pemerintahan masih kurang. Maka saran
dimohon untuk pemerintah untuk membantu sebagai wujud keikutsetaan
pemerintah sebagai sistem negara dalam kelangsungan kesejahteraan

perempuan single parent.

C. Penutup

Allhamdulilah Puji Syukur hamba panjatkan kepada Allah SWT,
yang telah memberikan kesehatan dan kesabaran kepada peneliti,
sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir yang menjadi suatu kewajiban,
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam
penyelesaian penelitian skripsi ini. Semoga bermanfaat bagi para pembaca

umumnya dalam menambah wawasan dan khususnya bagi diri sendiri
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semoga dapat bermanfaat baik di dunia maupun di akhirat. Aaammmiiin

ya rabbal’alamin.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Pedoman wawancara

Format wawancara | untuk perempuan single parent

Hari/tanggal

Pukul

Narasumber

Alamat

Usia

Pertanyaan.

1. Sejak kapan anda menjadi Ibu tunggal?

2. Mengapa anda menjadi Ibu tunggal?

3. Bagimanaperasaan.awal anda menjadi Ibu tunggal?

4. Apa perbedaan hidup anda dulu dan sekarang?

5. Bagaimana respon_atau pendapat keluarga anda saat anda menjadi Ibu
tunggal?

6. Bagaimana respon atau pendapat atau tetangga saat anda menjadi Ibu
tunggal?

7. Adakah dan bagimana dukungan yang diberikan keluarga kepada anda?

8. Adakah dukungan dari masyarakat dan berupa apa saja?
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9. Adakah konflik sosial yang pernah terjadi dengan anda menyangkut status
anda?

10. Bagaimana cara anda untuk tetap melanjutkan hidup dan membiayai
kehidupan anda?

11. Apa makna keluarga bagi anda?

12. Adakah pesan anda untuk Ibu tunggal lain?
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Pedoman wawancara

Format wawancara Il untuk keluarga perempuan single parent

Hari/tanggal

Pukul

Narasumber

Alamat

Usia

Hubungan dengan informan I

1. Apa hubungan anda dengan Ibu tunggal?

2. Bagaimana pendapat anda tentang kehidupan Ibu atau saudara anda setelah
menjadi Ibu tunggal?

3. Adakah perbedaaan kehidupan saudara atau Ibu anda dulu dan sekarang?

4. Pasca saudara atau Ibu anda menjadi Ibu tunggal apa yang anda lakukan dan
rasakan?

5. Apa yang anda lakukan atau supporfuntuk mendukung-dorongan moril atau
materi bagi Ibu atau saudara anda?

6. Bagaimana perasaan anda menjadi saudara atau anak dari Ibu tunggal?

7. Adakah yang menjadi keluh-kesah anda kepada saudara atau Ibu anda?

8. Adakah pesan untuk saudara atau Ibu anda?
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Lampiran 2
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